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ABSTRAK 

PT. Kebab Turki Babarafi Indonesia Cabang Surabaya merupakan perusahaan di 
bidang kuliner. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh kepemimpinan, pelatihan kerja, dan reward terhadap prestasi kerja 
karyawan di divisi penjualan pada PT. Kebab Turki Babarafi Indonesia Cabang 
Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang 
digunakan yaitu berjumlah 50 orang dengan metode jenuh. Pengumpulan data 
menggunakan kuisioner dan .alat uji menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan bantuan software spss26. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan di 
divisi penjualan dapat diketahui dari  nilai t hitung 3,082 > t tabel 2,011. Pelatihan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan di divisi penjualan 
dengan nilai t hitung 2,772 > t tabel 2,011. Reward berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan  di divisi penjualan dengan nilai t hitung 4,759 > 
2,011. Dan kepemimpinan, pelatihan kerja dan rewad secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap prestai kerja karyawan di divisi penjualan dengan 
nilai Fhitung 24,109 > Ftabel 2,80 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005. Dan 
pada penelitian ini ternyata variabel reward yang paling mempengarhi prestasi 
kerja karyawan. 

Kata kunci : Kepemimpinan ; Pelatihan kerja ; Rewad ; Prestasi kerja 

ABSTRACT 

PT. Kebab Turki Babarafi Indonesia Surabaya Branch is a company in the culinary 
field. The purpose of this study is to determine whether or not the influence of 
leadership, job training, and rewards on employee work avhievement in the sales 
division at PT. Kebab Turki Babarafi Indonesia, Surabaya Branch. In this study 
using quantitative methods. The sample used is 50 people with the saturated 
method. Data collection using questionnaires and test tools using multiple linear 
regression analysis with the help of software spss26. Based on the results of the 
analysis, it can be seen that leadership has a significant effect on employee work 
achievement in the sales division. It can be seen from the t value of 3.082> t table 
2.011. Job training has a significant effect on employee work achievement in the 
sales division with a value of t count 2.772> t table 2.011. Reward has a significant 
effect on employee work achievement in the sales division with a value of t count 
4.759> 2.011. And leadership, job training and rewad simultaneously have a 
significant effect on employee work achievement in the sales division with a value 
of Fcount 24.109> Ftable 2.80 with a significant level of 0.000 <0.005. And in this 
study it turns out that the reward variable most influences employee work 
achievement. 
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Pendahuluan 

Sumber daya manusia memiliki 
peranan yang penting dalam perusahaan 
oleh karena itu manajemen SDM 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan yang telah ditentukan. Menurut 
Bintoro dan Daryanto (2017:15) menejemen 
sumber daya manusia atau disingkat MSDM 
merupakan suatu ilmu atau cara bagaimana 
mengatur hubungan dan peranan sumber 
daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh 
individu secara efektif dan efesien serta 
dapat digunakan secara maksimal sehingga 
tercapai tujuan Bersama perusahaan, 
karyawan, dan masyarakat. Dengan adanya 
Manajemen sumber daya manusia 
perusahaan dapat mengelola karyawannya 
dan meningkatkan potensi yang dimiliki oleh 
setiap karyawan guna tercapainya tujuan 
perusahaan. Menurut mangkunegara 
(2015:13) prestasi kerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya dan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Karyawan yang 
memiliki prestasi kerja yang baik tentunya 
akan membuat perusahaan cepat mencapai 
tujuannya. Pada PT.Kebab turki babarafi 
Indonesia cabang Surabaya penilaian 
prestasi kerjanya sudah cukup bail namun 
pelaksanaannya masih kurang maksimal 
sehingga perlu adanya dukungan dari 
perusahaan dalam peningkatan prestasi 
kerja karyawan.  

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerja karyawan yaitu 
dari kepemimpinan. Menurut Fahmi 
(2016:68) kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi orang 
yang mengarah pada pencapaian tujuan. 
Dimana setiap pemimpin mempunyai 
kebijakan serta tindakan yang diterapkan 

untuk meningkatkan prestasi kerja 
karyawannya. 

Selain itu setiap perusahaan di 
wajibkan memberikan pelatihan-pelatihan 
kepada karyawannya agar mereka dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan 
efisien. Pelatihan sangat penting dilakukan 
untuk meningkatkan mutu sumber daya 
manusia. Menurut Widodo (2015:84) tujuan 
dari pelatihan yang dilakukan oleh 
perusahaan yaitu : 1.Meningkatkan 
produktivitas,2.Meningkatkan 
kualitas,3.Mendukung perencanaan 
SDM,4.Meningkatkan moral 
anggota,5.Memberikan kompensasi yang 
tiak langsung, 6.Meningkatkan kesehatan 
dan keselamatan,7.Mencegah kadaluasa 
pengembangan dan kemampuan anggota.  

Setiap perusahaan yang 
menginginkan perusahaannya berkembang 
dan mencapai target melebihi yang 
diinginkan pasti mempunyai cara untuk 
membuat karyawannya bekerja secara 
maksimal. Dengan memberikan reward yang 
cukup besar kepada karyawan dapat 
memberikan motivasi kepada mereka dalam 
bekerja sehingga dapat mencapai hasil yang 
maksimal. Menurut Fahmi (2016:64) 
menyatakan reward merupakan bentuk 
balas jasa yang diberikan kepada seseorang 
karyawan atas prestasi kerja yang dilakukan 
baik secara finansial maupu non finansial. 

Berdasarkan latar belakang di atas 
peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui “Pengaruh Kepemimpinan, 
Pelatihan Kerja, Dan Reward Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Di Divisi 
Penjualan Pada PT.Kebab Turki Babarafi 
Indonesia Cabang Surabaya”. 

  



Bahan dan Metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka konseptual 

 

Bagan di atas merupakan gambaran 
kerangka berpikir penelitian ini. Penelitian ini 
mencoba menganalisis ada atau tidaknya 

pengaruh kepemimpinan (X₁),pelatihan 
kerja(X₂) dan reward (X₃) terhadap prestasi 
kerja karyawan (Y) di divisi penjualan 
dengan masing-masing variabel secara 
parsial dan pengaruh kepemimpinan 
(X₁),pelatihan kerja (X₂) dan reward (X₃) 
terhadap prestasi kerja karyawan(Y) di divisi 
penjualan secara simultan atau Bersama-
sama. Maka dapat diuraukan hipotesis 

penelitian ini adalah : Kepemimpinan(X₁) 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan (Y) di divisi penjualan pada 
PT.Kebab Turki Babarafi Indonesia Cabang 

Surabaya. Pelatihan kerja (X₂) berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 
(Y) di divisi penjualan pada PT.Kebab Turki 
Babarafi Indonesia Cabang Surabaya. 

Reward (X₃) berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan (Y) di divisi 
penjualan pada PT.Kebab Turki Babarafi 
Indonesia Cabang Surabaya. 

Kepemimpinan(X₁), Pelatihan kerja (X₂), 
Dan Reward (X₃) terhadap prestasi kerja 
karyawan (Y) di divisi penjualan pada 
PT.Kebab Turki Babarafi Indonesia Cabang 
Surabaya. 

Pada penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif yaitu data yang 

bersifat statistik. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu studi lapangan 
guna memperoleh data yang akurat dengan 
melakukan observasi, melakukan 
wawancara terhadap responden dan 
menyebarkan kuisioner skala likert dengan 
nilai 1-5 skor untuk mengukur pendapat 
responden. Kemudian menggunakan studi 
kepustakaan yaitu memperoleh data dari 
literasi buku, artikel,penelitian terahulu dan 
internet. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer  yaitu data yang 
diperoleh dari responden mengenai variabel 
kepemimpinan, pelatihan kerja dan reward 
terhadap prestasi kerja karyawan di divisi 
penjualan. Sumber data sekunder yaitu 
sumber data yang diperoleh dari perusahaan 
seperti sejarah perusahaan dan struktur 
organisasi. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 50 responden 
karyawan di divisi penjualan. Pengambilan 
sampel menggunakan metode jenuh yaitu 
mengambil semua jumlah populasi dijadikan 
sampel yaitu sebanyak 50 responden. 

Sebelum data di analisis terlebih 
dahulu dilakukan pengujian terhadap 
kuisioner penelitian dengan bantuan 
software spss 26 yaitu melakukan uji 
validitas untuk mengatahui valid atau 
tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner yang 
baik memiliki nilai validitas yang tinggi. 

H1 

H2 

H3 

Prestasi Kerja 
(Y) 

H4 

Reward (X3) 

Pelatiham (X2) 

Kepemimpinan (X1) 



Uji rebilitas yaitu data yang dikataka reliabel 
hasil pengukrannya konstan atau stabil dari 
waktu ke waktu. Pengukuran reliabel pada 
penelitian ini menggunkan rumus alpha yang 

diolah dari spss 26. Uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastistas dan uji autokorelasi. 

Analisis yang digunakan dalam 
penelitia ini adalah analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat 
serta menjawab rumusan masalah yang 
telah ditetapkan. Untuk menguji hipotesis 
pertama, kedua, ketiga dilakukan dengan uji 
t (parsial) dan hipotesis keempat dilakukan 
dengan uji F(simultan). 

Adapun persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

Y = 𝛼 + 𝛽₁𝑋₁ + 𝛽₂𝑋₂ + 𝛽₃𝑋₃ + 𝜀 

Dimana : 

Y  = Prestasi Kerja 

𝛼  = Konstanta 

𝛽₁ , 𝛽₂ , 𝛽₃ = koefisien regresi 

X₁  = Kepemimpinan 

X₂  = Pelatihan Keja 

X₃  = Reward 

𝜀  = Unsur gangguan error 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan item kuisioner yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 

total yang merupakan jumlah dari tiap skor 
butir. Besarnya df = 50-2 =48 dengan alhpha 
0,05 didapat r tabel 0,2789. Dengan syarat : 
jika r hitung > r tabel maka item tersebut 
dinyatakan valid dan jika r hitung < r tabel 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Hasil 

Kepemimpinan 
(X1) 

X1.1 0,459 0,279 Valid 
X1.2 0,741 0,279 Valid 
X1.3 0,819 0,279 Valid 
X1.4 0,821 0,279 Valid 
X1.5 0,852 0,279 Valid 
X1.6 0,718 0,279 Valid 
X1.7 0,856 0,279 Valid 
X1.8 0,670 0,279 Valid 
X1.9 0,506 0,279 Valid 

X1.10 0,615 0,279 Valid 

Pelatihan 
(X2) 

X2.1 0,703 0,279 Valid 
X2.2 0,580 0,279 Valid 
X2.3 0,668 0,279 Valid 
X2.4 0,794 0,279 Valid 
X2.5 0,771 0,279 Valid 
X2.6 0,839 0,279 Valid 
X2.7 0,913 0,279 Valid 
X2.8 0,859 0,279 Valid 
X2.9 0,827 0,279 Valid 

X2.10 0,905 0,279 Valid 
X2.11 0,935 0,279 Valid 

Reward (X3) X3.1 0,716 0,279 Valid 
X3.2 0,698 0,279 Valid 
X3.3 0,330 0,279 Valid 
X3.4 0,516 0,279 Valid 



X3.5 0,789 0,279 Valid 
X3.6 0,822 0,279 Valid 
X3.7 0,795 0,279 Valid 
X3.8 0,711 0,279 Valid 
X3.9 0,634 0,279 Valid 

X3.10 0,766 0,279 Valid 
X3.11 0,787 0,279 Valid 
X3.12 0,659 0,279 Valid 
X3.13 0,572 0,279 Valid 
X3.14 0,516 0,279 Valid 

Prestasi Kerja 
(Y) 

Y1 0,618 0,279 Valid 
Y2 0,587 0,279 Valid 
Y3 0,711 0,279 Valid 
Y4 0,744 0,279 Valid 
Y5 0,736 0,279 Valid 
Y6 0,748 0,279 Valid 
Y7 0,744 0,279 Valid 
Y8 0,797 0,279 Valid 

Berdasarkan hasil olah data 
menggunakan spss dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel kepemimpinan (X₁) , 
Pelatihan kerja (X₂) , Reward (X₃) dan 
Prestasi Kerja karyawan (Y) dengan 44 item 
pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel 
sebesar 0,279. Sehingga dapat dinyatakan 
semua indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini valid. 

Uji Reliabilitas adalah pengukuran 
untuk suatu instrument memiliki nilai yang 
konstan atau stabil dari waktu kewaktu. Pada 
penelitian ini menggunakan metode Alpha 

Cronbach. Dengan syarat jika nilai alpha (𝛼) > 
0,60 data dinyatakan reliabel dan jika nilai 
alpha ( 𝛼 ) < 0,60 data dinyatakan tidak 
reliabel. 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item 
Pernyataan 

Cronbach’s 
Alpha 

Hasil 

Kepemimpinan (X1) 10 Item 0,877 Reliabel 
Pelatihan (X2) 11 Item 0,945 Reliabel 
Reward (X3) 14 Item 0,907 Reliabel 
Prestasi Kerja (Y) 8 Item 0,845 Reliabel 

Berdasarkan hasil data di atas dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel 

kepemimpinan (X₁), Pelatihan kerja (X₂), 
Reward (X₃), dan Prestasi kerja memiliki nilai 
alpha > 0,06 sehingga dapat dinyatakan 
semua variabel reliabel.   

Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji pada model regresi apakah hasilnya 

berdistribusi normal atau tidak.Pada 
penelitian ini menggunakan Test Normality 
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 0,05. 
Yang memiliki syarat jika nilai signifikan uji 
Kolmogorov-smirnov > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jikan nilai signifikan 
uji Kolmogorov-smirnov < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 



Tabel 3 

Hasil uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil data diatas 
diperoleh nilai signifikan 0,69 > 0,05 ,maka 
dapat dinyatakan bawha data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk 
menguji apakah ada korelasi antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Dengan syarat 
jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,10 ,maka 

terjadi multikoleniaritas dan jika VIF <10 atau 
Tolerence > 0,10 , maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

Berdasarkan hasil output diatas ,dapat diketahui bahwa semua variabel 

kepemimpinan ,pelatihan kerja , dan 
reward memiliki nilai VIF < 10 dan nilai 
Tolerence variabel Kepemimpinan 0,645 > 
0,10 , variabel Pelatihan kerja 0,539 > 
0,10 ,variabel Reward 0,503 > 0,10 . 
Sehingga tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 

Uji Heterokedatistas yaitu pengujian 
untuk mengetahui model regresi layak 
dipakai dalam mempresiksi variabel terikat 
dipengaruhi dengan variabel bebas. 

 

 

 

 

Unstandardized 

Residual

N 50

Normal Parameters
a,b Mean 0.0000000

Std. 

Deviation

2.44531072

Most Extreme Differences Absolute 0.120

Positive 0.120

Negative -0.117

Test Statistic 0.120

Asymp. Sig. (2-tailed) .069
c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Model

Unstandard

ized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients t Sig.

Correlation

s

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Zero-order Tolerance VIF

1 (Constant) 12.458 2.998 4.155 0.000

Kepemimpinan(X1) 0.227 0.074 0.353 3.082 0.003 0.637 0.645 1.551

Pelatihan (X2) 0.528 0.068 0.967 2.772 0.004 0.475 0.539 1.856

Reward (X3) 0.268 0.059 0.594 4.579 0.000 0.729 0.503 1.989

a. Dependent Variable: Prestasi 

kerja (Y)

Coefficients
a



Tabel 5 

Hasil uji Heterokedastistas 

 

 

Berdasarkan hasil dari bantuan spss 
dapat diketahui bahwa titik-titiknya tidak 
membentuk suatu pola tertentu sehingga 
dapat disimpulkan bawha pada penelitian ini 
tidak terjadi heterokedastistas. 

Uji Autokorelasi yaitu digunakan 
untuk menguji apakah model regresi linier 

memiliki korelasi kesalahan penggunaan 
pada periode t-1(sebelumnya). Pada 
penelitian ini menggunakan metode Durbin-
Watson. Adapun syaratnya jika angka DW 
dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif, 
dan jika angka DW diantara -2 sampai +2 
berarti tidak ada autokorelasi. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil diatas dapat 
diketahui bahwa nilai DW sebesar 2.285 
yang artinya lebih besar dari +2 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa tidak ada 
autokorelasi. 

Analisis regresi yang dilakukan 
dalam penelitian ini untuk pengukur 
pengaruh variabel bebas yaitu 

kepemimpinan, pelatihan kerja dan reward 
terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja 
karyawan. Dengan menggunakan bantuan 
spss 26 untuk menguji kebenaran hipotesis. 
Dapat diketahui hasil perhitungan regresi 
sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 7 

Model R

Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Change 

Statistics

Durbin-

Watson

R Square 

Change F Change df1 df2

Sig. F 

Change

1 .782
a 0.611 0.586 2.524 0.611 24.109 3 46 0.000 2.285

a. Predictors: (Constant), 

Reward (X3), 

Kepemimpinan(X1), Pelatihan 

b. Dependent Variable: Prestasi 

kerja (Y)

R Square

Model Summary
b



Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil diatas, maka diperoleh bentuk persamaan : 

Y = 12,458 + 0,227 X₁ + 0,528X₂ + 0,268X₃ 

Persamaan diatas bermakna nilai 
kostanta sebesar 12,458 memberi arti 

apabila variabel kepemimpinan (X₁), 
Pelatihan Kerja (X₂), dan Reward (X₃) 
bernilai konstan maka besarnya variabel 
prestasi kerja sebesar 12,458. Nilai koefisien 

kepemimpinan (X₁) sebesar 0,227 yang 
artinya kepemimpinan memiliki pengaruh 
positif terhadap prestasi kerjakaryawan 
sebesar 0,227 atau 22,7%. Nilai koefisien 

Pelatihan kerja  (X₂) sebesar 0,528 yang 
artinya pelatihan kerja memiliki pengaruh 
positif terhadap prestasi kerja karyawan 

sebesar 0,528 atau 52,8%. Nilai koefisien 

Reward (X₃) sebesar 0,268 yang artinya 
reward memiliki pengaruh positif terhadap 
prestasi kerja sebesar 0,268 atau 2,68%. 
Jadi apabila kepemimpinan, pelatihan kerja 
dan reward ditingkatkan maka semakin 
tinggi pula prestasi kerja karyawan. 

 Untuk mengukur tingkatan signifikan 
dari pengaruh variabel bebas secara parsial 
menggunakan uji t. Untuk mencari t tabel 
0,05/2 : 50-3-1 =2,011. Hasil dari 
perhitungan melalui spss 26 sebagai berikut : 

 

Tabel 8 

Hasil uji t 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui 
nilai t hitung variabel kepemimpinan 3,082 > 
2,011 dan nilai signifikan 0,003 < 0,05 dapat 
disumpulkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan, sehingga hasil penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

dinyataka H1 diterima. Nilai t hitung bariabel 
pelatihan kerja 2,772 > 2,011 dan nilai 
signifika 0,004 < 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 
sehingga H2 diterima. Nilai t hitung variabel 
Reward sebesar 4,579 > 2,011 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan 

Model

Unstandard

ized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients t Sig.

Correlation

s

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Zero-order Tolerance VIF

1 (Constant) 12.458 2.998 4.155 0.000

Kepemimpinan(X1) 0.227 0.074 0.353 3.082 0.003 0.637 0.645 1.551

Pelatihan (X2) 0.528 0.068 0.967 2.772 0.004 0.475 0.539 1.856

Reward (X3) 0.268 0.059 0.594 4.579 0.000 0.729 0.503 1.989

a. Dependent Variable: Prestasi 

kerja (Y)

Coefficients
a

Model

Unstandard

ized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients t Sig.

Correlation

s

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Zero-order Tolerance VIF

1 (Constant) 12.458 2.998 4.155 0.000

Kepemimpinan(X1) 0.227 0.074 0.353 3.082 0.003 0.637 0.645 1.551

Pelatihan (X2) 0.528 0.068 0.967 2.772 0.004 0.475 0.539 1.856

Reward (X3) 0.268 0.059 0.594 4.579 0.000 0.729 0.503 1.989

a. Dependent Variable: Prestasi 

kerja (Y)

Coefficients
a



bahwa reward berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan dan 
menyatakan H3 diterima. 

 Untuk mengukur tingkat signifikan 
dari pengaruh variabel terikat menggunakan 

uji F. Nilai F tabel dapat dicari dengan 
timgkat signifikan 5%. Df = n-k-1 = 50-3-1 = 
47 (diperoleh F tabel 2,80). Hasil dari olah 
data uji F sebagai berikut : 

 

Tabel 9 

Hasil Uji F 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji F dapat 
diperoleh nilai F hitung 24,109 > F tabel 2,80 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan variabel 

Kepemimpinan (X₁), Pelatihan kerja (X₂), 

Dan Reward (X₃) secara Bersama-sama 
atau simultan berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan (Y). Dan 
menyatakan H4 diterima. 

  

Berikut merupakan hasil uji R² : 

Tabel 10 

Hasil Uji R² 

 

Dapat diketahui nilai R sebesar 0,611 
yang menunjukkan bsarnya pengaruh 
variabel kepemimpinan,pelatihan kerja dan 
reward terhadap prestasi kerja karyawan. 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,586 yang 
menjelaskan faktor-faktor prestasi kerja dari 
variabel bebas. Sehingga nilai R² 
menyatakan bahwa kepemimpinan, 
pelatihan kerja, dan reward secara simultan 
menjelaskan variabel prestasi kerja sangat 
terbatas sebesar 61,1%, sisanya 39,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model 
penelitian. 

Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan di divisi penjualan pada 
PT.Kebab Turki Babarafi Indonesia 
Surabaya. Variabel Pelatihan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan di divisi penjualan pada PT. 

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 460.682 3 153.561 24.109 .000
b

Residual 292.998 46 6.370

Total 753.680 49

a. Dependent Variable: Prestasi 

kerja (Y)

b. Predictors: (Constant), 

Reward (X3), 

Kepemimpinan(X1), Pelatihan 

(X2)

ANOVA
a

Model R

Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Change 

Statistics

Durbin-

Watson

R Square 

Change F Change df1 df2

Sig. F 

Change

1 .782
a 0.611 0.586 2.524 0.611 24.109 3 46 0.000 2.285

a. Predictors: (Constant), 

Reward (X3), 

Kepemimpinan(X1), Pelatihan 

b. Dependent Variable: Prestasi 

kerja (Y)

R Square

Model Summary
b



Kebeb Turki Babarafi Indonesia Surabaya. 
Variabel reward berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan di divisi 
penjualan pada PT. Kebab Turki Babarafi 
Indonesia Surabaya dan variabel 
kepemimpinan, pelatihan kerja dan reward 
berpengaruh secara simultan terhadap 
prestasi kerja karyawan di divisi penjualan 
pada PT. kebab Turki babarafi Indonesia 
Surabaya. 

 Berdasarkan kesimpulan diatas 
saran dari penulis yaitu hendaknya menjaga 
hubungan antara pemimpim dan karyawan 
agar prestasi kerja karyawan meningkat. 
Disarankan pemimpin untuk meningkatkan 
sistem pelatihan dan melakukan secara 
berkala agar karyawan mampu 
meningkatkan keterampilan dalam bekerja. 
Sistem reward yang diterapkan oleh 
perusahaan hendaknya mengikuti peraturan 
pemberian reward sesuai dengan kebijakan 
pemerintah.dan disetujui oleh perusahaan 
serta karyawan.  
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